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Penelitian ini didasarkan pada karakteristik peserta didik yang 

lebih suka belajar mandiri, kurangnya minat terhadap 

pembelajaran kimia dan belum mengetahui wisata lokal 

semarang. Padahal wisata lokal semarang tersebut dapat 

dikaitkan dengan materi kimia, khususnya redoks. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk menghasilkan modul pembelajaran 

kimia berbasis Wisata Lokal Semarang pada materi redoks. 

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik SMAN 15 

Semarang yang berjumlah 3 anak dengan kriteria masing-

masing peserta didik dengan tingkat pemahaman atas, 

menengah dan bawah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah RnD atau Research and Development 

dengan model 4D dari Thiagarajan. Deskripsi prototipe modul 

yaitu cover, pendahulan, science investigation, bingkai berita, 

true or false, rangkuman, evaluasi, daftar pustaka dan 

glosarium. Hasil uji kualitas modul yang dikembangkan pada 

penelitian ini berdasarkan penilaian oleh validator materi dan 

media yang menyatakan bahwa modul yang dikembangkan “ 

layak ” dengan rata-rata skor sebesar 3.1. Berdasarkan data 

hasil uji kelayakan pada setiap aspek penilaian modul kimia 

berbasis wisata lokal semarang maka dapat disimpulkan bahwa 

modul yang dikembangkan layak dan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar peserta didik. 
 

Kata kunci: Redoks, 

wisata lokal semarang, 

pengembangan, modul 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan 

kegiatan memobilisasi segenap 

komponen pendidikan oleh pendidik 

terarah kepada pencapaian tujuan 

pendidikan. Bagaimana proses 

pendidikan itu dilaksanakan sangat 

menentukan  hasil kualitas hasil 

pencapaian tujuan pendidikan.( Abdul, 

2012 ). Oleh karenanya pendidikan 

berperan penting untuk menciptakan 

manusia yang berkualitas. Melalui 

kurikulum yang berlaku saat ini  yaitu 

Kurikulum 2013, aktivitas siswa di 

dalam pembelajaran lebih ditekankan 

dalam rangka meningkatkan 

mutu/kualitas pendidikan. 

Penelitian dan Pengembangan 

atau Research and Development ( R & 

D ) adalah suatu proses atau langkah - 

langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru, atau menyempurnakan 

produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Produk 

tersebut tidak selalu berbentuk benda 

atau perangkat keras ( hardware ), 

seperti buku, modul, alat bantu 
pembelajaran di kelas atau di 

laboratorium, tetapi bisa juga 

perangkat lunak ( software ),seperti 

program komputer untuk pengolahan 
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data, pembelajaran di kelas, 

perpustakaan atau laboratorium, 

ataupun model-model pendidikan, 

pembelajaran, pelatihan, bimbingan, 

evaluasi, manajemen, dll. (Sujadi: 

2013). 

Modul pembelajaran adalah 

bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dan menarik yang 

mencakup isi materi, metode dan 

evaluasi yang dapat digunakan secara 

mandiri untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan (Anwar, 2010).  

Konsep reaksi oksidasi dan 

reduksi mengalami perkembangan dari 

masa ke masa sesuai cakupan konsep 

yang dijelaskan. Pada mulanya konsep 

reaksi oksidasi dan reduksi ditinjau 

dari penggabungan dan pelepasan 

oksigen. Reaksi oksidasi didefinisikan 

sebagai reaksi penggabungan 

/pengikatan suatu zat dengan oksigen. 

Sebaliknya reaksi pelepasan oksigen 

oleh suatu zat disebut reaksi reduksi. 

Sumber Belajar menurut 

Sanjaya (2010:228), mendefinisikan 

segala sesuatu yang ada disekitar 

lingkungan kegiatan belajar yang 

secara fungsional dapat digunakan 

untuk membantu optimalisasi hasil 

belajar.  

 “Wisata Lokal” merupakan 

model pembelajaran  berbasis 

pariwisata daerah. Melalui 

pembelajaran berpendekatan “Wisata 

Lokal” diharapkan seluruh komponen 

sekolah (guru, murid, orang tua), 

memiliki kepedulian yang sama untuk 

mengembangkan pariwisata daerah 

Perkembangan pariwisata sudah 

sedemikian pesat dan terjadi suatu 

fenomena yang sangat global dengan 

melibatkan jutaan manusia, baik 

kalangan masyarakat, industri 

pariwisata maupun kalangan 

pemerintah. Perkembangan dunia 

pariwisata telah mengalami berbagai 

perubahan pola, bentuk dan sifat 

kegiatan, dorongan untuk melakukan 

perjalanan, cara berpikir, maupun sifat 

perkembangan itu sendiri. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan metode 

pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan ( Research and 

Development ). Adapun yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

modul pembelajaran kimia berbasis 

“Wisata Lokal Semarang” sebagai sumber 

belajar mandiri siswa. Metode pendekatan 

yang digunakan untuk pengembangan 

modul ini mengacu pada model 

pengembangan 4-D ( four D) menurut 

Thiagarajan, tetapi dalam penelitian ini, 

hanya sampai pada tahap pengembangan 

(develop) saja. 

Subjek dalam penelitian ini ada 

dua yaitu 3 siswa  untuk uji coba. 

Pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi dan wawan cara pada studi 

pendahuluan, kajian materi dan media 

pada tahap perencanaan, angket pada 

tahap validasi dan uji coba produk. 

Penetuan konversi skor  

tanggapan siswa terhadap  Modul  kimia 

berbasis “Wisata Lokal Semarang” 

menjadi nilai dengan menggunakan 

kriteria pada Tabel . sebagai berikut: 

 

Tabel  Kriteria Tanggapan  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan 

ini menghasilkan menghasilkan 

produk berupa modul kimia berbasis 

Wisata Lokal Searang pada materi 

redoks untuk mempermudah peserta 

didik memahami materi redoks dengan 

dikaitkan kehidupan sehari-hari dan 

budaya yang ada pada masyarakat.  

Nilai 

Tanggapan Kriteria 

3,25 < x ≤ 4,0 Sangat Baik 

2,50 < x ≤ 3,25 Baik 

1,75< x ≤ 2,50 Cukup Baik 

1,0 < x ≤ 1,75 Kurang Baik 
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Pendeskripsian prototipe 

modul kimia berbasis Wisata Lokal 

didasarkan pada model pengembangan 

Thiagarajan yaitu 4D yang 

dimodifikasi menjadi 3D (Define, 

Design, Develop), karena tidak 

dilakukan penyebarluasan produk 

modul kimia berbasis Wisata Lokal 

Semarang. 

Analisis ujung depan diperoleh 

dari hasil wawancara penjaga wisata, 

guru dan peserta didik. Analisis ujung 

depan pada penelitian ini difokuskan 

pada pembelajaran kimia di SMAN 15 

Semarang dan konsep redoks dalam 

Wisata Lokal Semarang. Hasil 

tersebut digunakan untuk menentukan 

masalah dasar dalam proses 

pembelajaran kimia di SMAN 15 

Semarang. Masalah dasar dalam 

pembelajaran kimia dapat dilihat dari 

berbagai aspek seperti metode yang 

digunakan guru, media pembelajaran 

yang digunakan, kegiatan belajar di 

kelas dan fasilitas yang tersedia 

maupun yang digunakan dalam proses 

pembelajaran kimia.  

Analisis tugas didasarkan pada 

tugas-tugas yang diberikan guru 

kepada peserta didik. Tugas yang 

diberikan guru berupa soal-soal dari 

LKS. Soal-soal tersebut biasanya 

diberikan pada jam terakhir proses 

pembelajaran. 

Analisis konsep dilakukan 

untuk mengidentifikasi konsep pokok 

yang digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan materi pada modul 

berbasis wisata lokal. Konsep-konsep 

disusun untuk memudahkan peserta 

didik dalam mencapai kompetensi 

yang diharapkan. 

Hasil analisis pada tahap define 

digunakan sebagai acuan perancangan 

produk modul kimia berbasis wisata 

lokal. Perancangan modul disesuaikan 

dengan hasil analisis kebutuhan 

peserta didik. Tahap design 

(Perancangan) modul peserta didik 

dimulai dari menyusun indikator.  

Tahap pengembangan ini 

adalah pembuatan modul kimia 

berbasis wisata lokal yang disesuaikan 

dengan indikator yang telah ditentukan 

pada tahap sebelumnya.Langkah-

langkah yang dilakukan dalam 

pembuatan modul kimia berbasis 

wisata lokal adalah mendesain media 

pembelajaran dengan mengidentifikasi 

materi dan konten-konten yang akan 

ditampilkan dan dipelajari dalam 

media pembelajaran ini. 

Validasi ahli dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan produk. 

Validasi ini dilakukan melalui dua 

tahap, yaitu validasi ahli media dan 

validasi ahli di bidang materi kimia. 

Validasi dalam penelitian ini ada 5 

validator. Penilaian kelayakan produk 

dilakukan oleh validator media dan 

validator materi menggunakan 

instrumen penilaian yaitu lembar 

validasi yang berisi beberapa aspek 

dan indikator yang telah ditentukan. 

Saran dari validator ahli di bidang 

materi kimia dan media digunakan 

sebagai dasar untuk memperbaiki 

produk menjadi lebih baik. Hasil 

validasi ahli oleh validator ahli di 

bidang materi kimia dan validator ahli 

dari media dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 
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Gambar Hasil Validasi 
Dari hasil penilaian oleh tiga 

Validator masing-masing penilaian 

dilakukan satu tahap. Penilaian 

Validator satu adalah 3.2 , Validator 

dua sebesar 3.1 , Validator tiga sebesar 

3.1 , Validator empat sebesar 3.1 dan 

Validator lima sebesar 3.2. Dari 

masing-masing penilaian tersebut 

diperoleh setelah melakukan beberapa 

revisi dari masukan masing-masing 

validator. Hasil rata-rata dari tiga 

validator adalah 3.1 yang 

dikategorikan “Layak”. 

Hal ini menunjukan bahwa 

pengembangan modul kimia berbasis 

wisata lokal pada materi redoks layak 

digunakan sebagai sumber belajar 

peserta didik. 

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pengembangan yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil susunan modul 

kimia berbasis wisata lokal 

pada materi redoks meliputi: 

cover modul, kata pengantar, 

daftar isi, pendahuluan, peta 

konsep, petunjuk penggunaan 

modul, materi, contoh soal, 

latihan soal, science 

investigation, bingkai berita, 

concept check, rangkuman, 

evaluasi, glosarium, kunci 

jawaban dan daftar pustaka. 

Modul yang dikembangkan 

dilengkapi dengan fitur gambar 

dan tabel beserta uraian materi 

yang dikaitkan dengan proses 

redoks dalam wisata lokal 

semarang sehingga 

pembelajaran yang dilakukan 

lebih baik. 

2. Kelayakan Modul 

kimia berbasis wisata lokal 

semarang pada materi redoks 

berdasarkan penilaian validator 

ahli di bidang materi dan 

media 3,1. Data hasil uji 

kelayakan setiap aspek, dapat 

disimpulkan bahwa modul 

yang dikembangkan layak dan 

dapat digunakan sebagai 

sumber belajar peserta didik. 

  

0

1

2

3

4

Validasi 1 Validasi 2 Validasi 3 Validasi 4 Validasi 5

VALIDASI 

VALIDASI
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